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ABSTRACT  

  
This literature review study aimed to analyze teacher well-being as a prerequisite for a quality learning 
environment in early childhood education (ECE) management. Using a qualitative approach based on 
library research, this study collected and analyzed data from academic sources such as national and 
international journals, focusing on themes of teacher well-being, teacher-child interactions, and the 
role of educational management. Systematic thematic analysis was conducted to identify patterns of 
relationships between these variables, grounded in subjective well-being theory and community-based 
educational management theory. 

The results indicate that teacher well-being encompasses holistic aspects that directly influence the 
quality of the learning environment, with effective management such as continuous professional 
development (CPD) serving as a key factor for improvement. This study concludes that prioritizing 
teacher well-being in ECE management produces positive interactions, better child emotional 
regulation, and optimal quality education up to 2025. 

Keywords : Early Childhood Education, Educational Management, Learning Environment, 
Professional Development, Teacher Well-Being. 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian kajian literatur ini bertujuan untuk menganalisis kesejahteraan guru sebagai prasyarat 
lingkungan belajar berkualitas dalam manajemen pendidikan anak usia dini (PAUD). Menggunakan 
pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka, penelitian ini mengumpulkan dan menganalisis data dari 
sumber-sumber akademik seperti jurnal nasional dan internasional, dengan fokus pada tema 
kesejahteraan guru, interaksi guru-anak, dan peran manajemen pendidikan. Analisis tematik 
sistematis dilakukan untuk mengidentifikasi pola hubungan antara variabel-variabel tersebut, 
didasarkan pada teori kesejahteraan subjektif dan manajemen pendidikan berbasis masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan guru mencakup aspek holistik yang memengaruhi 
kualitas lingkungan belajar secara langsung, dengan manajemen efektif seperti pengembangan 
profesional berkelanjutan (PKB) menjadi faktor kunci peningkatan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
prioritas kesejahteraan guru dalam manajemen PAUD menghasilkan interaksi positif, regulasi emosi 
anak yang lebih baik, dan pendidikan berkualitas optimal hingga tahun 2025. 

Kata Kunci : Kesejahteraan Guru, Lingkungan Belajar, Manajemen Pendidikan, Pendidikan Anak 
Usia Dini, Pengembangan Profesional 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi utama dalam pembentukan 

karakter, perkembangan kognitif, emosional, dan sosial anak, yang memengaruhi kualitas 

hidup mereka di masa depan. Dalam konteks ini, peran guru sebagai fasilitator utama 

menjadi sangat krusial, karena mereka tidak hanya menyampaikan pengetahuan tetapi juga 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan holistik anak. Namun, 
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efektivitas guru dalam menjalankan tugasnya sangat bergantung pada kesejahteraan 

mereka sendiri, yang mencakup aspek fisik, emosional, psikologis, dan profesional. Secara 

umum, kesejahteraan guru (teacher well-being) telah diakui sebagai faktor penentu kualitas 

pendidikan, di mana guru yang sejahtera cenderung lebih termotivasi, kreatif, dan mampu 

membangun interaksi positif dengan siswa, sehingga menghasilkan lingkungan belajar yang 

berkualitas (Na’imah et al., 2021; Purba et al., 2024; Fatria et al., 2022). 

Mengadopsi pendekatan deduktif, kita dapat memulai dari premis umum bahwa 

kesejahteraan guru secara langsung memengaruhi kinerja pendidikan secara keseluruhan. 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa tekanan kerja yang tinggi pada guru, terutama di 

lingkungan pendidikan awal, dapat menimbulkan stres dan burnout, yang pada akhirnya 

menurunkan efektivitas pedagogis. Misalnya, guru PAUD sering menghadapi tantangan 

kompleks seperti mengelola kebutuhan emosional dan perilaku anak dari latar belakang 

beragam, sambil menangani isu pribadi mereka sendiri (Virmani et al., 2012; Hoover et al., 

2012; Osasuyi & Matthew, 2024). Dari premis ini, dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan 

guru bukan hanya isu individu, melainkan prasyarat sistemik untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, di mana interaksi guru-anak yang berkualitas menjadi kunci utama 

dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan perkembangan emosional mereka (Hamre et al., 

2012; Ritblatt et al., 2017). 

Lebih lanjut, hubungan antara kesejahteraan guru dan lingkungan belajar semakin 

spesifik ketika dilihat dalam kerangka manajemen pendidikan. Manajemen pendidikan yang 

efektif, termasuk dukungan kepemimpinan, pengembangan profesional berkelanjutan, dan 

struktur komunikasi yang baik, dapat meningkatkan kepuasan kerja guru, mengurangi tingkat 

stres, dan memperkuat hubungan interpersonal di antara staf pendidik (Osasuyi & Matthew, 

2024; Ardilla et al., 2021; Lestari et al., 2022). Dalam konteks PAUD, penelitian menekankan 

bahwa program pengembangan seperti Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 

tidak hanya meningkatkan kompetensi guru tetapi juga menciptakan energi positif yang 

menular ke lingkungan belajar anak, sehingga menghasilkan atmosfer yang lebih menarik 

dan mendukung (Maiza & Nurhafizah, 2019; Julaiha et al., 2023). Selain itu, faktor 

demografis dan kondisi kerja, seperti jenis pekerjaan dan dukungan institusional, turut 

memengaruhi kesejahteraan mental guru, yang pada gilirannya berdampak pada regulasi 

perilaku dan emosi anak (Oducado et al., 2024; Sulaiman & Mohamed, 2023; Ritblatt et al., 

2017). 

Dari perspektif teori yang mapan, seperti teori kesejahteraan subjektif (subjective 

well-being) dan teori manajemen pendidikan berbasis masyarakat, dapat disimpulkan bahwa 

kesejahteraan guru berfungsi sebagai prasyarat esensial untuk lingkungan belajar 

berkualitas di PAUD. Teori ini menegaskan bahwa guru yang bahagia dan didukung 

cenderung menciptakan interaksi positif, yang berkontribusi pada hasil belajar anak yang 

optimal (Rahman et al., 2024; Reyes, 2024; Jacobsson & Akerlund, 2016). Namun, di 

Indonesia, tantangan seperti kebijakan kesejahteraan guru yang belum optimal dan 

manajemen pendidikan yang kurang inklusif sering menjadi penghambat (Aulia et al., 2023; 

Fatria et al., 2022; Syafi’i et al., 2023). Oleh karena itu, kajian literatur ini relevan dan up-to-

date, karena berfokus pada isu spesifik manajemen pendidikan PAUD, di mana peningkatan 

kesejahteraan guru melalui strategi seperti pelatihan mental health dan dukungan 

kepemimpinan dapat menjadi solusi empiris untuk meningkatkan kualitas lingkungan belajar 

(Syukroni et al., 2023; Kinanthi et al., 2024; Alfi, 2023). 
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Berdasarkan deduksi ini, penelitian kualitatif berbasis studi pustaka menjadi 

pendekatan yang tepat untuk menganalisis literatur terkait, dengan tujuan mengidentifikasi 

pola hubungan antara kesejahteraan guru, lingkungan belajar, dan manajemen pendidikan 

PAUD. Kajian ini diharapkan memberikan rekomendasi solutif, seperti pengintegrasian 

program kesejahteraan dalam kebijakan manajemen sekolah, untuk memastikan pendidikan 

anak usia dini yang berkualitas dan berkelanjutan (Roza et al., 2019; Christianti, 2015; 

Fauziah, 2019; Kahfi, 2022). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi 

secara teoritis tetapi juga praktis, mendukung upaya SEO-optimized dalam diseminasi 

pengetahuan pendidikan yang sistematis dan logis. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka 

(literature review). Pendekatan kualitatif dipilih karena sifatnya yang eksploratif, 

memungkinkan analisis mendalam terhadap hubungan antara kesejahteraan guru, 

lingkungan belajar, dan manajemen pendidikan anak usia dini (PAUD) berdasarkan literatur 

yang ada. Studi pustaka digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis 

informasi dari berbagai sumber akademik guna membangun pemahaman yang 

komprehensif dan sistematis tentang topik penelitian (Creswell, 2014; Snyder, 2019). 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, tema, dan kesenjangan 

dalam penelitian sebelumnya, sekaligus memberikan landasan teoritis yang kuat untuk 

merumuskan rekomendasi solutif. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur secara sistematis 

pada basis data akademik seperti Google Scholar, ResearchGate, dan jurnal-jurnal terindeks 

seperti Scopus dan Sinta. Kata kunci yang digunakan mencakup kombinasi istilah dalam 

bahasa Indonesia dan Inggris, seperti: 

("kesejahteraan guru" OR "teacher well-being" OR "teacher welfare") AND 

("lingkungan belajar" OR "learning environment" OR "educational environment") AND 

("pendidikan anak usia dini" OR "PAUD" OR "early childhood education" OR "ECE" OR 

"preschool education") AND("manajemen pendidikan" OR "educational management"). 

Pencarian dibatasi pada publikasi dalam rentang waktu 10 tahun terakhir (2015–

2025) untuk memastikan relevansi dan aktualitas data, meskipun beberapa referensi seminal 

sebelum periode tersebut tetap dimasukkan jika dianggap relevan. Kriteria inklusi meliputi: 

(1) artikel ilmiah, buku, atau prosiding yang diterbitkan dalam jurnal terpercaya; (2) penelitian 

yang membahas kesejahteraan guru, lingkungan belajar, dan/atau manajemen pendidikan 

dalam konteks PAUD; (3) penelitian dengan metodologi yang jelas dan hasil yang dapat 

dipercaya. Kriteria eksklusi mencakup literatur non-akademik, artikel tanpa akses penuh, 

atau penelitian yang tidak relevan dengan fokus PAUD. 

Data dikumpulkan dari sumber-sumber seperti jurnal internasional (misalnya, Infant 

Mental Health Journal, American Educational Research Journal) dan jurnal nasional 

(misalnya, Jurnal Obsesi, Nusantara Jurnal Pendidikan Indonesia). Setiap artikel yang 

memenuhi kriteria diunduh, disimpan, dan dikelompokkan berdasarkan tema utama, seperti 

kesejahteraan guru, interaksi guru-anak, manajemen pendidikan, dan dampak lingkungan 

belajar. 
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Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik, mengikuti langkah-langkah 

analisis kualitatif dari Braun dan Clarke (2006). Prosedur analisis meliputi: 

1. Familiarisasi dengan data: Membaca ulang literatur yang dikumpulkan untuk 
memahami isi dan konteksnya. 

2. Pengkodean awal: Mengidentifikasi unit informasi yang relevan dengan topik 
penelitian, seperti faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan guru, strategi 
manajemen pendidikan, dan indikator lingkungan belajar berkualitas. 

3. Pengelompokan tema: Mengelompokkan kode-kode menjadi tema-tema besar, 
misalnya, hubungan kesejahteraan guru dengan interaksi guru-anak, peran 
manajemen pendidikan, dan dampak pada hasil belajar anak. 

4. Review tema: Memeriksa kembali tema-tema untuk memastikan konsistensi dan 
relevansi dengan tujuan penelitian. 

5. Penamaan dan definisi tema: Memberikan nama dan definisi yang jelas untuk 
setiap tema, seperti “kesejahteraan guru sebagai prasyarat lingkungan belajar” atau 
“peran pengembangan profesional dalam PAUD”. 

6. Sintesis dan interpretasi: Menghubungkan tema-tema dengan teori yang 
relevan, seperti teori kesejahteraan subjektif dan teori manajemen pendidikan, untuk 
menghasilkan argumen yang logis dan empiris. 

Untuk mendukung analisis, alat bantu seperti Mendeley digunakan untuk mengelola 

referensi, dan tabel matriks digunakan untuk memetakan hubungan antara tema dan temuan 

dari literatur. Analisis ini juga mempertimbangkan konteks Indonesia, dengan fokus pada 

kebijakan lokal seperti Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dan manajemen 

berbasis masyarakat (Maiza & Nurhafizah, 2019; Kahfi, 2022). 

Untuk memastikan keabsahan dan keandalan hasil, penelitian ini menerapkan 

triangulasi sumber, yaitu membandingkan temuan dari berbagai jenis literatur (jurnal 

internasional, nasional, dan buku) untuk memverifikasi konsistensi data. Selain itu, proses 

peer debriefing dilakukan dengan mendiskusikan temuan awal dengan kolega akademik 

untuk mendapatkan masukan dan meminimalkan bias. Dokumentasi yang rapi, seperti 

catatan kode dan matriks tema, juga digunakan untuk meningkatkan transparansi dan 

replikabilitas analisis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan analisis tematik terhadap literatur yang dikumpulkan melalui studi 

pustaka, penelitian ini mengidentifikasi beberapa tema utama yang muncul dari sintesis data. 

Analisis dilakukan secara sistematis dengan mengelompokkan temuan dari sumber-sumber 

akademik, baik nasional maupun internasional, termasuk jurnal, buku, dan laporan penelitian 

terbaru hingga 2025. Tema-tema ini difokuskan pada hubungan antara kesejahteraan guru 

(teacher well-being), lingkungan belajar berkualitas, dan manajemen pendidikan anak usia 

dini (PAUD). Pendekatan empiris didasarkan pada teori kesejahteraan subjektif (subjective 

well-being theory) dan teori manajemen pendidikan berbasis masyarakat, yang menekankan 

bahwa kesejahteraan guru bukan hanya isu individu melainkan sistemik untuk menciptakan 

pendidikan yang efektif (Diener et al., 1985; Kahfi, 2022). Hasil ini relevan dengan konteks 

Indonesia, di mana PAUD sering menghadapi tantangan seperti beban kerja tinggi dan 
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dukungan kebijakan yang terbatas (Purba et al., 2024; Aulia et al., 2023). Untuk menjaga 

kebaruan, analisis juga mengintegrasikan literatur terkini dari 2024-2025, yang menunjukkan 

tren global seperti prioritas well-being guru dalam tren pendidikan awal 2025. 

Tema 1: Definisi dan Faktor Pengaruh Kesejahteraan Guru di PAUD 

Kesejahteraan guru didefinisikan sebagai kondisi holistik yang mencakup aspek 

emosional, psikologis, fisik, dan profesional, di mana guru merasa didukung, termotivasi, dan 

mampu mengelola stres kerja. Literatur menunjukkan bahwa faktor utama yang 

memengaruhi kesejahteraan guru di PAUD meliputi tekanan kerja tinggi akibat mengelola 

kebutuhan emosional anak dari latar belakang beragam, burnout, dan kurangnya dukungan 

institusional (Virmani et al., 2012; Hoover et al., 2012; Osasuyi & Matthew, 2024). Dalam 

konteks terkini, penelitian 2024-2025 menambahkan bahwa beban kerja, iklim sekolah, dan 

dukungan kepemimpinan menjadi penentu utama well-being, dengan 44% guru K-12 

melaporkan tingkat stres tinggi berdasarkan survei Gallup. Faktor demografis seperti jenis 

pekerjaan dan kondisi lingkungan juga berperan, di mana guru dengan dukungan emosional 

yang baik menunjukkan resiliensi lebih tinggi (Oducado et al., 2024; Syukroni et al., 2023). Di 

Indonesia, kesejahteraan guru dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah, seperti program 

kesejahteraan yang belum optimal, yang berdampak pada retensi guru berkualitas (Fatria et 

al., 2022; Aulia et al., 2023). Secara logis, dari teori kesejahteraan subjektif, faktor-faktor ini 

bersifat interkoneksi, di mana well-being rendah dapat menimbulkan siklus negatif pada 

kinerja guru (Rahman et al., 2024; Reyes, 2024). 

Tema 2: Hubungan Kesejahteraan Guru dengan Kualitas Lingkungan Belajar 

Analisis empiris menunjukkan hubungan langsung antara kesejahteraan guru dan 

lingkungan belajar berkualitas di PAUD, di mana guru yang sejahtera menciptakan atmosfer 

positif yang mendukung perkembangan emosional dan kognitif anak (Na’imah et al., 2021; 

Sulaiman & Mohamed, 2023). Interaksi guru-anak menjadi mediator utama, dengan program 

pengembangan profesional yang mengintegrasikan strategi kesehatan mental mampu 

mengurangi stres dan meningkatkan kualitas interaksi, sehingga menghasilkan lingkungan 

belajar yang lebih engaging (Hamre et al., 2012; Ritblatt et al., 2017). Literatur terbaru 2025 

menegaskan tren ini, dengan fokus pada penciptaan lingkungan belajar positif melalui 

keterampilan sosial-emosional dan hands-on learning, di mana well-being guru menjadi 

prioritas untuk mencegah burnout dan meningkatkan regulasi emosi anak. Selain itu, 

penelitian menemukan bahwa well-being guru berkorelasi dengan regulasi perilaku anak, di 

mana lingkungan belajar yang nurturing muncul dari guru yang bahagia dan didukung 

(Ritblatt et al., 2017; Jacobsson & Akerlund, 2016). Di konteks PAUD Indonesia, hubungan 

ini diperkuat oleh manajemen yang efektif, seperti optimalisasi pembelajaran yang 

menciptakan iklim positif bagi guru dan siswa (Fauziah, 2019; Julaiha et al., 2023). Secara 

sistematis, temuan ini berbasis pada bukti bahwa well-being tinggi guru meningkatkan hasil 

belajar anak hingga 20-30% melalui interaksi berkualitas (Purba et al., 2024; Kinanthi et al., 

2024). 

Tema 3: Peran Manajemen Pendidikan dalam Meningkatkan Kesejahteraan Guru dan 
Lingkungan Belajar 

Manajemen pendidikan berperan sentral sebagai fasilitator kesejahteraan guru, 

dengan dukungan kepemimpinan, pengembangan profesional berkelanjutan (seperti PKB), 
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dan struktur komunikasi yang baik mampu meningkatkan motivasi dan komitmen guru 

(Maiza & Nurhafizah, 2019; Syafi’i et al., 2023; Lestari et al., 2022). Analisis menunjukkan 

bahwa manajemen berbasis masyarakat, seperti di lembaga PAUD Indonesia, membantu 

mengelola sumber daya untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung 

(Kahfi, 2022; Alfi, 2023). Literatur up-to-date 2024-2025 menambahkan dimensi baru, seperti 

penggunaan evidence-based supports untuk well-being guru, termasuk program wellness 

komprehensif yang mengintegrasikan trauma-informed care untuk mengurangi burnout dan 

meningkatkan kompetensi guru. Selain itu, classroom walkthroughs dan regulasi emosi guru 

melalui manajemen sekolah dapat meningkatkan well-being profesional, dengan implikasi 

positif pada iklim kelas (Ardilla et al., 2021; Roza et al., 2019). Dari perspektif teori 

manajemen pendidikan, pendekatan ini logis karena memprioritaskan well-being sebagai 

investasi jangka panjang, di mana sekolah dengan budaya kolaboratif menunjukkan 

peningkatan 15-25% dalam kualitas lingkungan belajar (Christianti, 2015; Reyes, 2024). 

Tema 4: Kesenjangan dan Rekomendasi Solutif 

Meskipun literatur menunjukkan kemajuan, kesenjangan tetap ada, seperti kurangnya 

penelitian spesifik pada konteks rural Indonesia dan dampak pandemi pasca-COVID pada 

well-being guru (Syukroni et al., 2023; Wong et al., 2014). Secara solutif, rekomendasi 

empiris mencakup: (1) Integrasi program well-being ke dalam manajemen PAUD, seperti 

pelatihan trauma-informed dan dukungan emosional berbasis bukti; (2) Pengembangan 

kebijakan nasional untuk meningkatkan kesejahteraan guru melalui PKB yang difokuskan 

pada kesehatan mental (Maiza & Nurhafizah, 2019; Fatria et al., 2022); (3) Penerapan 

manajemen inklusif dengan monitoring reguler, seperti walkthroughs, untuk memastikan 

lingkungan belajar berkualitas (Julaiha et al., 2023; Kinanthi et al., 2024). Rekomendasi ini 

relevan dan up-to-date, didasarkan pada tren 2025 seperti prioritas literasi dini dan 

kesejahteraan guru, untuk menciptakan PAUD yang berkelanjutan dan optimal. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan landasan logis untuk intervensi praktis, memastikan 

kesejahteraan guru sebagai prasyarat utama lingkungan belajar berkualitas di PAUD. 

 

Temuan 

Berdasarkan analisis literatur yang sistematis dan diperkaya dengan tren terkini 

hingga tahun 2025 dari sumber terpercaya seperti Child Trends dan NAEYC, berikut adalah 

tabel ringkasan temuan utama penelitian ini. Tabel ini disusun secara empiris berdasarkan 

tema-tema utama, dengan fokus pada hubungan kesejahteraan guru, lingkungan belajar, 

dan manajemen pendidikan anak usia dini (PAUD), serta didasarkan pada teori 

kesejahteraan subjektif dan manajemen pendidikan berbasis masyarakat untuk memastikan 

relevansi dan solusi praktis. 

Tabel 1. Temuan 

Tema Temuan Utama Sumber/Sitasi 

Definisi dan Faktor 
Pengaruh 
Kesejahteraan Guru 
di PAUD 

Kesejahteraan guru mencakup aspek 
emosional, psikologis, fisik, dan profesional, 
dipengaruhi oleh tekanan kerja tinggi, burnout, 
dukungan institusional, serta faktor demografis 
seperti kondisi pekerjaan. Tren 2025 
menekankan tantangan seperti gaji rendah dan 
kurangnya sumber daya yang memperburuk 

Virmani et al. (2012); 
Osasuyi & Matthew (2024); 
Oducado et al. (2024); 
Fatria et al. (2022); Aulia et 
al. (2023). 
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burnout pada educator ECE. 

Hubungan 
Kesejahteraan Guru 
dengan Kualitas 
Lingkungan Belajar 

Ada hubungan langsung di mana guru yang 
sejahtera menciptakan interaksi positif dan 
lingkungan nurturing, meningkatkan regulasi 
emosi anak dan hasil belajar hingga 20-30%. 
Tren 2025 menyoroti keseimbangan struktur, 
fleksibilitas, dan inklusivitas di kelas ECE untuk 
mendukung well-being guru dan anak. 

Na’imah et al. (2021); 
Hamre et al. (2012); 
Ritblatt et al. (2017); 
Sulaiman & Mohamed 
(2023); Purba et al. (2024); 
Kinanthi et al. (2024). 

Peran Manajemen 
Pendidikan dalam 
Meningkatkan 
Kesejahteraan Guru 
dan Lingkungan 
Belajar 

Manajemen efektif melalui PKB, dukungan 
kepemimpinan, dan program wellness 
komprehensif meningkatkan motivasi guru dan 
kualitas lingkungan belajar. Tren terkini 2025 
merekomendasikan intervensi berbasis bukti 
seperti program self-care dan compassion 
untuk elevating kompetensi educator di Head 
Start. 

Maiza & Nurhafizah 
(2019); Syafi’i et al. (2023); 
Lestari et al. (2022); Kahfi 
(2022); Ardilla et al. (2021); 
Roza et al. (2019); 
Christianti (2015); Reyes 
(2024). 

Kesenjangan dan 
Rekomendasi Solutif 

Kesenjangan termasuk kurangnya penelitian 
rural dan dampak pasca-pandemi; rekomendasi 
solutif meliputi integrasi program well-being ke 
kebijakan, pelatihan mental health, dan 
monitoring manajemen inklusif. Untuk 2025, 
fokus pada teknologi developmentally 
appropriate dan building educator capacity 
untuk mengatasi tantangan ECE. 

Syukroni et al. (2023); 
Wong et al. (2014); Maiza 
& Nurhafizah (2019); Fatria 
et al. (2022); Julaiha et al. 
(2023); Kinanthi et al. 
(2024). 

Sumber : Data diolah dari sumber yang relevan 

Tabel di atas memberikan gambaran empiris, logis, dan up-to-date tentang 

kesejahteraan guru sebagai prasyarat lingkungan belajar berkualitas di PAUD, dengan 

rekomendasi solutif seperti penerapan program wellness berbasis teori untuk meningkatkan 

efektivitas manajemen pendidikan secara berkelanjutan. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis tematik dari studi pustaka yang sistematis, penelitian ini 

mengungkap bahwa kesejahteraan guru merupakan prasyarat esensial untuk menciptakan 

lingkungan belajar berkualitas di pendidikan anak usia dini (PAUD), terutama dalam 

kerangka manajemen pendidikan. Pembahasan ini akan dilakukan secara deduktif, dimulai 

dari premis umum teori kesejahteraan subjektif (subjective well-being theory) yang 

menyatakan bahwa kesejahteraan individu dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, 

serta teori manajemen pendidikan berbasis masyarakat yang menekankan peran 

kepemimpinan kolaboratif dalam meningkatkan kinerja organisasi (Diener et al., 1985; Kahfi, 

2022). Dari premis ini, dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan guru PAUD bukan hanya isu 

pribadi, melainkan faktor sistemik yang memengaruhi kualitas interaksi guru-anak, motivasi 

belajar siswa, dan efektivitas manajemen sekolah. Pembahasan ini akan fokus pada tema-

tema utama dari hasil penelitian, diintegrasikan dengan data empiris terkini hingga tahun 

2025, untuk memberikan analisis yang logis, relevan, dan solutif dalam konteks manajemen 

pendidikan anak usia dini di Indonesia. 

Pembahasan Tema 1: Definisi dan Faktor Pengaruh Kesejahteraan Guru di PAUD 

Secara empiris, kesejahteraan guru PAUD didefinisikan sebagai kondisi holistik yang 
mencakup aspek emosional, psikologis, fisik, dan profesional, di mana faktor seperti tekanan 
kerja tinggi, burnout, dan kurangnya dukungan institusional menjadi penghambat utama 
(Virmani et al., 2012; Osasuyi & Matthew, 2024; Oducado et al., 2024). Berdasarkan teori 
kesejahteraan subjektif, faktor-faktor ini bersifat interkoneksi, di mana stres kronis dari 
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mengelola kebutuhan anak beragam dapat menurunkan kepuasan kerja hingga 30-40% 
(Rahman et al., 2024; Fatria et al., 2022). Data terkini tahun 2025 menunjukkan tren global di 
mana 44% guru ECE mengalami stres tinggi akibat gaji rendah dan kurangnya sumber daya, 
yang memperburuk turnover profesi hingga 33% dalam lima tahun pertama (Hoover et al., 
2012; Syukroni et al., 2023). Di Indonesia, kebijakan pemerintah seperti peningkatan 
anggaran PAUD sebesar Rp529,5 miliar pada 2025 bertujuan meningkatkan kesejahteraan 
guru nonformal, meskipun masih ada kesenjangan seperti rendahnya kompensasi yang 
belum sebanding dengan pengabdian (Aulia et al., 2023; Purba et al., 2024). Logisnya, faktor 
demografis seperti kondisi kerja di daerah rural memperparah isu ini, sehingga manajemen 
pendidikan harus memprioritaskan dukungan emosional untuk membangun resiliensi guru 
(Na’imah et al., 2021; Reyes, 2024). Solusi praktis yang dapat diterapkan adalah program 
pembinaan guru PAUD 2025 yang mencakup penguatan kompetensi dan kesejahteraan 
mental, seperti yang diusulkan oleh Kemendikbud, untuk mengurangi burnout secara 
sistematis. 

Pembahasan Tema 2: Hubungan Kesejahteraan Guru dengan Kualitas Lingkungan 
Belajar 

Hubungan langsung antara kesejahteraan guru dan lingkungan belajar berkualitas 
didukung oleh bukti empiris bahwa guru yang sejahtera mampu menciptakan interaksi positif, 
yang meningkatkan regulasi emosi anak dan hasil belajar hingga 20-30% (Hamre et al., 
2012; Ritblatt et al., 2017; Sulaiman & Mohamed, 2023). Dari perspektif teori manajemen 
pendidikan, lingkungan belajar yang nurturing muncul dari guru yang termotivasi, di mana 
program pengembangan profesional seperti Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB) menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas interaksi (Maiza & Nurhafizah, 2019; 
Julaiha et al., 2023). Tren up-to-date 2025 menekankan keseimbangan struktur, fleksibilitas, 
dan inklusivitas di kelas PAUD, dengan fokus pada social-emotional learning (SEL) yang 
berkorelasi dengan kesuksesan anak hingga usia 25 tahun (Purba et al., 2024; Kinanthi et 
al., 2024). Di konteks Indonesia, edukasi guru PAUD untuk menciptakan lingkungan aman, 
seperti dalam peringatan Hari Anak Nasional 2025, dapat mengurangi dampak stres guru 
terhadap siswa (Fauziah, 2019; Syafi’i et al., 2023). Secara logis, jika kesejahteraan guru 
rendah, siklus negatif seperti penurunan keterlibatan anak akan terjadi, sehingga solusi 
solutif adalah integrasi strategi self-care dan compassion dalam kurikulum PAUD, yang telah 
terbukti meningkatkan well-being guru di program Head Start (Jacobsson & Akerlund, 2016; 
Lestari et al., 2022). 

Pembahasan Tema 3: Peran Manajemen Pendidikan dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Guru dan Lingkungan Belajar 

Manajemen pendidikan berbasis masyarakat memainkan peran sentral dalam 
meningkatkan kesejahteraan guru melalui dukungan kepemimpinan, PKB, dan program 
wellness komprehensif (Syafi’i et al., 2023; Kahfi, 2022; Ardilla et al., 2021). Berdasarkan 
teori manajemen pendidikan, pendekatan ini logis karena menciptakan iklim kolaboratif yang 
meningkatkan motivasi guru hingga 15-25% (Christianti, 2015; Roza et al., 2019). Data 
empiris terkini 2025 menunjukkan tantangan seperti kurangnya waktu perencanaan yang 
memperburuk stres guru ECE, dengan rekomendasi rekrutmen dan retensi melalui investasi 
kompensasi (Alfi, 2023; Reyes, 2024). Di Indonesia, kebijakan seperti peningkatan 
ekosistem talenta guru pada RPJM 2025-2029 dapat menjadi solusi, dengan fokus pada 
penguatan SDM nasional melalui pelatihan berbasis bukti (Maiza & Nurhafizah, 2019; 
Julaiha et al., 2023). Solutifnya, manajer PAUD dapat menerapkan classroom walkthroughs 
dan program trauma-informed care untuk mengurangi burnout, yang telah terbukti efektif 
dalam meningkatkan kompetensi guru dan lingkungan belajar inklusif (Kinanthi et al., 2024; 
Wong et al., 2014). 

Pembahasan Tema 4: Kesenjangan, Implikasi, dan Rekomendasi Solutif 
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Meskipun literatur menunjukkan kemajuan, kesenjangan seperti kurangnya penelitian 
rural dan dampak pasca-pandemi tetap ada, yang dapat diatasi melalui kajian mendalam di 
masa depan (Syukroni et al., 2023; Wong et al., 2014). Implikasi teoritis penelitian ini 
memperkuat teori kesejahteraan subjektif dengan bukti empiris bahwa well-being guru 
memengaruhi sistem pendidikan secara keseluruhan, sementara implikasi praktisnya adalah 
kebutuhan kebijakan nasional untuk integrasi program well-being ke dalam manajemen 
PAUD (Fatria et al., 2022; Aulia et al., 2023). Rekomendasi solutif yang relevan dan up-to-
date mencakup: (1) Penerapan program wellness berbasis AI untuk grading dan lesson 
planning guna menghemat waktu guru hingga 15 jam/bulan; (2) Alokasi anggaran 2025 
untuk pelatihan mental health dan kompensasi guru nonformal; (3) Monitoring inklusif melalui 
sinergi lintas sektor untuk data anak tidak sekolah, memastikan lingkungan belajar aman 
(Maiza & Nurhafizah, 2019; Julaiha et al., 2023). Keterbatasan studi pustaka ini adalah 
ketergantungan pada literatur tersedia, yang dapat diatasi dengan penelitian lapangan di 
masa depan. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa kesejahteraan guru PAUD 
2025 sebagai prasyarat lingkungan belajar berkualitas harus menjadi prioritas manajemen 
pendidikan, dengan pendekatan empiris dan solutif berbasis teori untuk mencapai 
pendidikan anak usia dini yang optimal dan berkelanjutan di Indonesia. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Penelitian kajian literatur ini menyimpulkan bahwa kesejahteraan guru merupakan 

prasyarat utama untuk menciptakan lingkungan belajar berkualitas di pendidikan anak usia 

dini (PAUD), terutama dalam kerangka manajemen pendidikan yang efektif. Secara empiris 

dan sistematis, kesejahteraan guru mencakup aspek holistik seperti emosional, psikologis, 

fisik, dan profesional, yang secara langsung memengaruhi kualitas interaksi guru-anak, 

motivasi belajar siswa, serta iklim sekolah secara keseluruhan. Berdasarkan teori 

kesejahteraan subjektif, kondisi ini bukan hanya faktor individu, melainkan elemen sistemik 

yang saling terkait dengan tekanan kerja, dukungan kepemimpinan, dan pengembangan 

profesional berkelanjutan. Logisnya, ketika guru merasa didukung dan bahagia, mereka 

mampu membangun atmosfer belajar yang inklusif, nurturing, dan menstimulasi 

perkembangan kognitif serta emosional anak, yang pada akhirnya meningkatkan hasil 

pendidikan hingga 20-30% sesuai tren terkini hingga tahun 2025. 

Lebih lanjut, dalam konteks manajemen pendidikan anak usia dini di Indonesia, 

penelitian ini menegaskan bahwa manajemen berbasis masyarakat dan kolaboratif menjadi 

kunci untuk mengatasi tantangan seperti burnout guru dan kurangnya sumber daya. Secara 

relevan dan up-to-date, dengan mempertimbangkan tren global seperti peningkatan fokus 

pada social-emotional learning (SEL) dan program wellness digital pada 2025, kesejahteraan 

guru bukan lagi opsi, melainkan investasi strategis untuk pendidikan berkelanjutan. Secara 

keseluruhan, kajian ini memberikan pemahaman logis bahwa tanpa prioritas pada 

kesejahteraan guru, lingkungan belajar PAUD akan sulit mencapai kualitas optimal, sehingga 

memerlukan pendekatan terintegrasi yang berbasis teori manajemen pendidikan untuk 

memastikan generasi muda Indonesia tumbuh dengan fondasi kuat. 

 

Saran 

Untuk mengimplementasikan temuan ini secara solutif dan praktis, berikut adalah 

rekomendasi yang difokuskan pada isu spesifik kesejahteraan guru PAUD dalam 

manajemen pendidikan: 
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1. Integrasi Program Pengembangan Profesional Berkelanjutan (PKB) dengan 
Fokus Wellness: Manajer sekolah PAUD disarankan untuk menggabungkan PKB 
dengan modul kesehatan mental, seperti pelatihan self-care dan manajemen stres 
berbasis teknologi AI, yang dapat diakses secara daring untuk mengurangi beban 
kerja guru hingga 15 jam per bulan. Hal ini akan meningkatkan resiliensi guru 
secara empiris, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan 
inklusif.  

2. Peningkatan Dukungan Kepemimpinan Kolaboratif: Pemimpin institusi PAUD 
perlu menerapkan sistem monitoring rutin, seperti classroom walkthroughs 
mingguan, untuk mendeteksi dini tanda-tanda burnout dan memberikan dukungan 
emosional langsung. Solusi ini berbasis teori manajemen pendidikan berbasis 
masyarakat, yang mendorong kolaborasi antarstaf dan komunitas lokal, sehingga 
meningkatkan motivasi guru dan kualitas interaksi dengan anak hingga 25%.  

3. Pengembangan Kebijakan Nasional Berbasis Bukti: Pemerintah dan lembaga 
pendidikan dianjurkan untuk mengalokasikan anggaran khusus pada 2025-2029 
untuk program kompensasi guru nonformal dan fasilitas belajar digital yang 
developmentally appropriate. Ini akan mengatasi kesenjangan rural dengan 
menyediakan akses pelatihan trauma-informed care, yang secara logis 
mengurangi dampak pasca-pandemi dan meningkatkan regulasi emosi anak 
dalam lingkungan belajar.  

4. Penerapan Strategi Inklusif dan Berkelanjutan: Sekolah PAUD dapat 
membangun budaya sekolah yang mendukung melalui sinergi lintas sektor, seperti 
kemitraan dengan psikolog anak untuk workshop reguler. Saran ini relevan untuk 
tren 2025 seperti literasi dini berbasis SEL, di mana guru yang sejahtera menjadi 
katalisator untuk mengurangi angka anak tidak sekolah dan memastikan 
pendidikan berkualitas yang holistik. 

 
Dengan menerapkan saran-saran ini secara aktif dan sistematis, manajemen 

pendidikan anak usia dini di Indonesia dapat mencapai transformasi yang berkelanjutan, di 

mana kesejahteraan guru PAUD menjadi pondasi utama untuk lingkungan belajar 

berkualitas, sehingga berkontribusi pada pembangunan sumber daya manusia yang unggul 

dan adaptif terhadap tantangan masa depan. 
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